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BAB I

 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Sesuai UU 23.Th.1999, tentang Bank Indonesia dan diubah dengan UU No.3 Tahun 2004. bahwa bank Indonesia mempunyai tugas untuk mengatur dan menjaga kelancaran system pembayaran dalam rangka mendukung terwujudnya system pembayaran yang efisien, cepat, handal dimaksudkan untuk mendukung stabilitas system keuangan.

Bank Indonesia menyediakan fasilitas KLIRING yang merupakan pertukaran atau data keuangan elektronik antara bank peserta Kliring baik atas nama peserta atau atas nama nasabah beserta perhitungannya diselesaikan pada waktu tertentu.

Transaksi yang diproses melalui fasilitas KLIRING meliputi transfer Debet dan Transfer Kredit yang disertai dengan fisik warkat, baik warkat debet (Cek, Bilyet Giro, Nota Debet dll) maupun Warkat Kredit (Nota Kredit).

Bank Indonesia mengembangkan Sistem KLIRING melalui Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI), yaitu suatu system yang digunakan dalam penyelenggaraan kliring secara nasional, dimana nanti diseluruh Wilayah Kliring hanya akan terdapat satu sistem yang seragam.


Perbedaan Sistem Kliring dengan SKNBI adalah :

a.  Sistem kliring yang ada pada saat ini, Kliring Debet dan Kliring Kredit      laklaksanakan bersama secara paperbased.

b. SKNBI, Kliring Debet dan kliring kredit dipisahkan, yaitu Kliring Kredit bersifat Paperless dan Kliring Debet bersifat Paperbased, dimana perhitungan didasarkan pada data keuangan elektronik (DKE) selan itulKliring Kredit dan Kliring Debet mempunyai jadwal penyelenggaraan yang terpisah. 

Jadwal Kliring yang ditetapkan Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN), sebagai berikut :

1.  Siklus Pertama

a) Jam 09.00-10.30 Penyampaian Disket DKE Kredit dan Debet

b) Jam 11.30-12.30 Informasi awal (Early Warning)

c) Jam 12.30-13.00 Penyelesaian akhir (Settlement) dan laporan Hasil     Kliring Siklus I       Kliring Siklus I

2.  Siklus Kedua

a) Jam 13.30-14.30 Penyampaian Disket DKE Kredit

b) Jam 13.30-12.30 Pengembalian Disket DKE Pengembalian Tolakan

c) Jam 15.30-16.30 Distribusi warkat dan laporan Hasil Kliring Siklus II


Hal mendasar dalam SKNBI Bank wajib untuk menyediakan Dana Awal (prefund) sebelum mengikuti kegiatan Kliring, dimana bank yang tidak memenuhi kewajiban prefund bank tersebut beserta seluruh kantornya tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan Kliring Kredit dan Kliring Debet.


Tujuan penggunaan Sistem Kliring nasional Bank Indonesia (SKNBI)

1) Meningkatkan efesiensi sistem pembayaran retail saat ini. Dengan penerapan Sistem Kliring Kredit dan Sistem Kliring Debet secara Nasional diharapkan.

2) Meningkatkan efesiensi biaya operasional bank dalam pencetakan dan proses administrasi nota kredit.

3) Memperluas jangkauan layanan bank kepada nasabah

4) Mempercepat penyelesaian transaksi melalui Kliring.

1.2 Tujuan Kerja Praktek



Kerja Praktek yang dilaksanakan penulis tiada lain bertujuan untuk mengetahui:

1) Sistem dan Jasa Layanan Perbankan di Bank Tabungan Pensiunan Nasional  (BTPN)

2) Untuk mengetahui bagaimana Jenis-jenis Sistem dan Jasa Layanan Perbankan di Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 

3) Menjelaskan tujuan pemberian Jasa-jasa Bank yang ada di Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN).

1.3 Kegunaan Kerja Praktek



Untuk Penulis

1) Sebagai salah satu motivasi bagi penulis dalam melaksanakan kuliah kerja praktek

2) Untuk mengetahui bagaimana system kerja yang dilaksanakan Bank BTPN khususnya di bidang Sistem dan Jasa Layanan Perbankan

3) Memberikan manfaat dan kegunaan bagi penulis sebagai salah satu factor yang mendukung kegiatan-kegiatan perkuliahan yang belum dipelajari oleh penulis.



Untuk Bank

1) Sebagai badan usaha yang menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada nasabah

2) Bank bertugas melayani seluruh Jasa-jasa perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat, baik perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya.

Untuk Pengembangan Ilmu

1) Meningkatkan kreatifitas dalam menunjang ilu yang diperoleh penulis, guna untuk menambah wawasan berpikir yang lebih luas

2) Sebagai sarana untuk bertukar pengetahuan secara teoritis dan praktisme.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek


   Lokasi dan Waktu Kerja Praktek adalah tempat dimana penulis melaksanakn dan mengadakan Kerja Praktek secara langsung dengan mempelajari bagian yang diobservasi serta untuk mendapat data dan informasi yang diinginkan untuk mendukung judul laporan yang diambil oleh penulis.



Dalam pelaksanaannya penulis melaksanakan kerja praktek pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) cabang utama Bandung yang beralamat di Jl. Lengkong Besar No.38, penulis ditempatkan pada bagian Sistem dan Jasa Layanan Perbankan.



Pelaksanaan Kerja Praktek yang dilaksanakan oleh Penulis mulai tanggal 25 Juli sampai dengan tanggal 25 Agustus 2006 dengan melaksanakan jadwal kegiatan kerja praktek setiap hari Senin sampai dengan hari Jumat mulai dari jam 08.00 sampai dengan 17.00, diluar kegiatan perkuliahan.
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